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Abstract. The body that was previously tired can be refreshed after sleeping and 

ready to carry out daily activities. Delayed recovery can prevent organs from 

functioning optimally and lead to health problems, such as decreased concentration. 

A good night's sleep is essential for the body to function optimally. Adequate sleep 

for adults is about 7-8 hours per night, although some people estimate they sleep 5 

hours per day. Coffee is one of the most widely available, freely available caffeine-

containing beverages and is one of the most consumed beverages after water and is 

enjoyed by people from all walks of life. times in one day. The habit of drinking 

coffee in Indonesia is quite high and covers all people from young to old age. This 

research was conducted using an observational analysis method with a cross sectional 

approach to determine the effect of coffee consumption on sleep patterns of UNISBA 

Medical Faculty students in the 2021/2022 Academic Year. Completely answer all 

the questions contained in the questionnaire that has been given. The sample in this 

study as many as 93 students, but according to the inclusion criteria as many as 92 

people. 2. Most of the Unisba Medical Faculty students for the 2021/2022 academic 

year have poor sleep quality of up to 85%. 
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Abstrak. Tubuh yang sebelumnya lelah bisa segar kembali setelah tidur dan siap 

melakukan aktivitas sehari-hari. Pemulihan yang tertunda dapat mencegah organ 

berfungsi secara optimal dan menyebabkan masalah kesehatan, seperti penurunan 

konsentrasi. Tidur malam yang baik sangat penting bagi tubuh untuk berfungsi secara 

optimal. Tidur yang cukup untuk orang dewasa adalah sekitar 7-8 jam per malam, 

meskipun beberapa orang memperkirakan mereka tidur 5 jam per hari. Kopi adalah 

salah satu minuman yang mengandung kafein yang paling banyak tersedia, tersedia 

secara bebas dan merupakan salah satu minuman yang paling banyak dikonsumsi 

setelah air dan dinikmati oleh orang-orang dari semua lapisan masyarakat. kali pada 

satu hari. Kebiasaan minum kopi di Indonesia cukup tinggi dan mencakupi semua 

kalangan dari usia muda sampai usia lanjut. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

analisis observasional dengan pendekatan cross sectional untuk mengetahui pengaruh 

konsumsi kopi terhadap pola tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA Tahun 

Akademik 2021/2022.Penelitian telah dilakukan di mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UNISBA tingkat 4 Tahun Akademik 2021/2022 yang telah bersedia mengikuti 

penelitian dan menjawab dengan lengkap seluruh pertanyaan yang terdapat pada 

kuesioner yang telah diberikan. Sampel pada penelitian ini sebanyak 93 orang 

mahasiswa , akan tetapi yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 92 orang. 2. 

Sebagian besar mahasiswa FK Unisba tahun ajaran 2021/2022 memiliki kualitas tidur 

kurang baik hingga 85 %. 

Kata Kunci: Tidur, Konsumsi Kopi, Kualitas Tidur, Kafein, Mahasiswa.  
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A. Pendahuluan 

Tidur adalah suatu proses yang sangat penting bagi manusia, proses pemulihan sel yang sangat 

bermanfaat buat menjaga syarat kesehatan. Tubuh yang sebelumnya mengalami kelelahan, bisa 

segar pulang sehabis tidur & siap buat melakukan kegiatan rutin. Proses pemulihan yang 

terhambat mampu menyebabkan organ tubuh nir bisa bekerja secara optimal & bisa 

mengakibatkan gangguan kesehatan, misalnya contohnya penurunan konsentrasi.1 Tidur 

merupakan suatu kegiatan aktif, berulang, yang dilakukan setiap hari & adalah kebutuhan dasar 

manusia, sebagai akibatnya pola tidur yang baik sangat diperlukan supaya tubuh mampu 

berfungsi dengana optimal. Secara umum, durasi atau saat usang tidur mengikuti pola sinkron 

menggunakan termin tumbuh kembang manusia. 

Pada bayi baru lahir membutuhkan tidur selama 14-18 jam sehari, pernafasan teratur, 

gerak tubuh sedikit 50% tidur NREM dan terbagi dalam 7 Periode. Bayi tidur selama 12-14 jam 

sehari, sekitar 20% - 30% tidur REM, tidur lebih lama pada malam hari dan punya pola 

terbangun sebentar. Kopi adalah salah satu minuman yang banyak mengandung kafein, dapat 

diperoleh bebas dan termasuk minuman yang paling banyak dikonsumsi setelah air biasa serta 

digemari masyarakat dari berbagai kalangan.4 Pengaruh gaya hidup dan semakin maraknya cafe 

dan kedai kopi menyebabkan peningkatan jumlah konsumen kopi. 

Berdasarkan studi yang sudah dilakukan dalam 272 responden pada Al Qura University 

of Saudi Arabia memperlihatkan bahwa 32,8% peminum minuman yang mengandung kafein, 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan seperti misanya kesulitan tidur dan kecemasan. Hal ini 

diperkuat adanya penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Udayana yang dilakukan pada 491 

responden mahasiswa dan pekerja, yang memperlihatkan data bahwa sebanyak 76,1% peminum 

kopi mengalami dampak negatif seperti kesulitan tidur (50,5%), palpitasi (33,7%), peningkatan 

frekuensi urinasi (31,9%), nyeri kepala (20,2%), tremor (10,9%), mual dan muntah (14,8%), 

tanda-tanda anxietas (15,7%), nyeri ulu hati (15,3%) peningkatan frekuensi defekasi (10,0%) & 

tanda-tanda lain.8 5 Selain itu, konsumsi kafein secara reguler bisa mengakibatkan dampak 

ketergantungan. 

Mahasiswa mengkonsumsi kopi memiliki tujuan masing-masing, tergantung perilaku 

konsumsi dari masing-masing mahasiswa. Melalui pembahasan di atas, mahasiswa 

mengkonsumsi kopi dibentuk oleh adanya kebutuhan, entah bentuk pemenuhan kebutuhan 

fisiologis, rasa aman, rasa memiliki, harga diri atau aktualisasi diri yang menuju ke perilaku 

konsumsi mahasiswa itu sendiri. Saat ini belum ada penelitian yang menilai pengaruh minum 

kopi dengan kualitas tidur pada mahasiswa Universitas Islam Bandung khususnya mahasiswa 

kedokteran, sehingga berdasar atas hal-hal tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang pengaruh konsumsi kopi terhadap kualitas tidur mahasiswa Fakultas kedokteran Unisba. 

B. Metodologi Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA. Populasi target 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA tahap akademik Program Studi 

Pendidikan Dokter (PSPD). Populasi terjangkau terjangkau pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA tahap akademik Program Studi Pendidikan Profesi 

(PSPD) tahun akademik 2020/2021. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UNISBA Program Pendidikan Profesi Dokter tahap akademik tingkat 4 Tahun 

Akademik 2021/2022 yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan sampel 

akan dilakukan adalah non random sampling-quota sampling pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UNISBA tingkat 4 Tahun Akademik 2021/2022. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai jumlah mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA tingkat 4 Tahun 

Akademik 2021/2022 Mengonsumsi Kopi: 

Tabel 1. Tabel Jumlah Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA tingkat 4 

Mengonsumsi kopi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ya 82 89.13 

Today 10 10.87 

Total 92 100 

 

Berdasarkan tabel 1 terdapat 82 (89.13%) Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA 

tingkat 4 Tahun Akademik 2021/2022 aktif mengonsumsi kopi dan 10 (10.87%) mahasiswa 

yang tidak mengonsumsi kopi.  Mahasiswa aktif meminum kopi dan ada berbagai alasan bagi 

seseorang untuk mengonsumsi kopi seperti karena sudah kebiasaan atau memang suka minum 

kopi, agar tidak mudah mengantuk/terjaga, agar tetap segar/lebih berenergi, agar meningkatkan 

kinerja otak, meningkatkan mood, meningkatkan konsentrasi.  

Tabel 1. Tabel Uji Chi Square 

Variabel 

Kualitas Tidur 

Total p-value Baik (N=12) Buruk (N=70) 

n % n % 

Pola Konsumsi 

Kopi 

Jarang 5 15.63 27 84.38 32 

0.737 
Kadang-kadang 3 20.00 12 80.00 15 

Sering 0 0.00 5 100.00 5 

Tidak pernah 4 13.33 26 86.67 30 

 

Pada Tabel 2 mengenai konsumsi minum kopi mahasiswa yang dinilai dalam satu bulan 

terakhir, dari 32 orang mahasiswa yang jarang mengonsumsi kopi sebanyak 5 orang (15.63%) 

kualitas tidur baik dan 27 orang (84.38%) kualitas tidur buruk, dari 15 orang mahasiswa yang 

kadang-kadang mengonsumsi kopi sebanyak 3 orang (20%) dan 12 orang (80%) kualitas tidur 

baik, dari 5 orang mahasiswa yang sering mengonsumsi kopi sebanyak 5 orang (100%) kualitas 

tidur buruk dan 30 orang mahasiswa yang tidak pernah mengonsumsi kopi sebanyak 4 orang 

(13.33%) kualitas tidur baik dan 26 orang (86.67%) kualitas tidur buruk. Hasil analisis 

menggunakan uji chi-square menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara konsumsi kopi 

dengan kualitas tidur dengan nilai p=0.737 yang berarti Ho gagal diterima. Hipotesis pada 

penelitian ini ditolak karena nilai p > 0,05 sehingga tidak terdapat pengaruh antara mengonsumsi 

kopi terhadap kualitas tidur pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba Tahun Ajaran 

2021/2022. 

 

Pembahasan 

Penelitian telah dilakukan di mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA tingkat 4 Tahun 

Akademik 2021/2022 yang telah bersedia mengikuti penelitian dan menjawab dengan lengkap 

seluruh pertanyaan yang terdapat pada kuesioner yang telah diberikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Konsumsi Kopi Dengan Kualitas Tidur Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Unisba Tahun Ajaran 2021/2022. Sampel pada penelitian ini sebanyak 93 orang 

mahasiswa , akan tetapi yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 92 orang.. Berdasarkan 

tabel 4.1 terdapat 82 (89.13%) Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA tingkat 4 Tahun 

Akademik 2021/2022 aktif mengonsumsi kopi dan 10 (10.87%) mahasiswa yang tidak 

mengonsumsi kopi. 
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Pada penelitian ini dapat diperoleh mahasiswa yang meminum kopi, sebagian besar 

meminum kopi berjenis Kopi Arabica dengan jumlah 40 orang (48.78%), 19 orang (23.17%) 

meminum Kopi Robusta, sisanya minum kopi seperti Kopi Instan, Cappuccino, Expresso, 

Kemasan, Good Day, Nescafe, Luwak, Kopi Susu, Kopi Latte, Kopi Americano, Creamy Latte 

dan Macchiato. Setelah minum kopi mahasiswa merasakan perubahan fisiologis antara ain tidak 

mengantuk (31.71%), konsentrasi meningkat, jantung berdebar & tidak mengantuk (14,63%), 

Jantung berdebar & tidak mengantuk (14.63%), Konsentrasi meningkat & tidak mengantuk 

(12.20%), dan Jantung berdebar (10.98%) 

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui hasil distribusi mengenai pola konsumsi minum 

kopi mahasiswa yang dinilai dalam satu bulan terakhir adalah Jarang dengan jumlah 32 orang 

(39%), Kadang-kadang dengan jumlah 15 orang (18.3%), Sering dengan jumlah 5 orang (6.1%) 

dan tidak pernah dengan jumlah 30 orang (36.6%)Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat hasil 

distribusi indikator kualitas tidur Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA tingkat 4 Tahun 

Akademik 2021/2022. Pada indikator kualitas tidur subyektif (KTS), mayoritas mahasiswa 

dengan KTS baik sebanyak 46 orang (56.1%), Kurang sebanyak 30 orang (36.6%), sangat 

kurang sebanyak 4 orang (4.9%) dan sangat baik sebanyak 2 orang (2.4%). 

Latensi Tidur dengan skor 5-6 sebanyak 20 orang (24.4%), dan Latensi Tidur dengan 

skor 0 sebanyak 12 orang (14.6%), dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa responden sulit untuk 

tertidur setelah berbaring di tempat tidur. Pada durasi tidur (DT), mayoritas mahasiswa dengan 

durasi tidur 5-6 jam sebanyak 28 orang (34.1%), durasi tidur <5>7 jam sebanyak 9 orang (11%) 

hal tersebut terlihat bahwa beberapa responden penelitian memiliki kualitas tidur yang cukup 

buruk dan tidak sesuai dengan kebutuhan tidurnya. Pada indikator Efisiensi Tidur Sehari-hari 

(ETS), mayoritas mahasiswa dengan efisiensi tidur > 85% (82.9%), dari hasil tersebut dapat 

terlihat bahwa bahwa responden memiliki efisiensi tidur yang baik. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Unisba Tahun Ajaran 2021/2022 jarang mengonsumsi kopi sebanyak 39%. 

Sebagian besar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba Tahun Ajaran 2021/2022 memiliki 

kualitas tidur adalah buruk sebanyak 85.4%. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba Tahun 

Ajaran 2021/2022 yang mengonsumsi kopi dalam satu bulan terakhir sebagian besar memiliki 

kualitas tidur yang buruk. Tidak terdapat pengaruh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba 

Tahun Ajaran 2021/2022 (p-value > 0.05). 
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